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Abstract

Improving the competence of school principals is very important and needed in education
management. This is because school principals have an important role in determining educational
development policies. The aim of this training is to improve the leadership competence of school principals to
manage quality education within the scope of the Nusa Cendana Education Foundation (Yapnusda).
Leadership management was chosen as the training theme because it suits the problems and needs of schools
in Yapnusda. Participants are school principals and school treasurers. The training method is case study.
Implementation of training activities starts from preparation, planning, implementation, and evaluation.
Based on the survey results, it was concluded that the participants were satisfied with the training activities,
the training materials were relevant to the needs and problems at school, and this training activity was
useful for their duties as school principals. Training activities improve the training participants’

knowledge and understanding of leadership management.
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Abstrak

Peningkatan kompetensi kepala sekolah sangat penting dan dibutuhkan dalam manajemen
pendidikan. Hal ini disebabkan kepala sekola memiliki peran penting untuk menentukan kebijakan
pengembangan pendidikan. Tujuan pelatihan ini adalah meningkatkan kompetensi kepemimpinan kepala
sekolah agar mengelola pendidikan secara berkualitas dalam lingkup Yayasan Pendidikan Nusa Cendana
(Yapnusda). Manajemen kepemimpinan dipilih sebagai tema pelatihan karena sesuai dengan masalah dan
kebutuhan sekolah-sekolah di Yapnusda. Peserta merupakan kepala sekolah dan bendahara sekolah.
Metode pelatihan adalah studi kasus. Pelaksanaan kegiatan pelatihan mulai dari persiapan, perencanaan,
pelaksanaan, dan evaluasi. Berdasarkan hasil survei disimpulkan bahwa peserta merasa puas dengan
kegiatan pelatihan, materi-materi pelatihan releven dengan kebutuhan dan masalah di sekolah, kegiatan
pelatihan ini  bermanfaat bagi tugas sebagai kepala sekolah. Kegiatan pelatihan meningkatkan
pengetahuan dan pemahaman manajemen kepemimpinan peserta pelatihan.

Kata kunci: Kepala sekolah, manajemen, kepemimpinan, Yapnusda

1. PENDAHULUAN

Pendidikan yang berkualitas didukung oleh manajemen yang berkualitas pula. Tetapi
membentuk manajemen yang berkualitas bukanlah perkara yang mudah (Rahmat et al.,, 2022).
Kepala sekolah sebagai pemimpin satuan pendidikan bertanggung jawab penuh atas
pelaksanaan proses pendidikan yang berkualitas. Tanggungjawab ini menunjukan peranan yang
sangat penting dalam meningkatkan kualitas pendidikan di sekolah. Peran kepala sekolah
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tersebut menuntut adanya kompetensi kepala sekolah untuk mencapai tujuan pendidikan (Sari
etal, 2021). Permendiknas Nomor 13 Tahun 2007 mengatur tentang kompetensi kepala sekolah
yaitu kompetensi kepribadian, manajerial, kewirausahaan, supervisi, dan sosial. Dengan
kompetensi tersebut kepala sekolah diharapkan dapat mengembangkan kualitas guru dan
tenaga kependidikan, kurikulum, dan pelaksanaan pendidikan di sekolah untuk mencapai
tujuan pendidikan nasional (Caena & Redecker, 2019).

Kepala sekolah dipandang sebagai pembuat keputusan dan motor dalam mengorganisir
proses pendidikan baik ketika melaksanakan manajemen kepemimpinan maupun pengelolaan
keuangan untuk mencapai tujuannya. Pemahaman terhadap kompetensi secara tepat akan
membantu kepala sekolah melaksanakan peran dan tugas tersebut. Secara teoritis dan praktis
kepemimpinan kepala sekolah harus dapat mendorong dan menggerakkan guru, tenaga
kependidikan, siswa, orang tua atau masyarakat dalam proses pendidikan (Resawati &
Larashati, 2016). Kepala sekolah mendorong guru dalam menyusun, melaksanakan, dan
mengevaluasi proses pembelajaran dengan tertib dan penuh tanggungjawab. Kepala sekolah
menggerakan tenaga kependidikan untuk mengerjakan tugas-tugas administratif dengan baik
untuk menunjang proses pelaksanaan pendidikan di sekolah. Kepala sekolah mendorong dan
menggerakan siswa untuk melaksanakan proses pendidikan secara tertib, terarah dan teratur
untuk mencapai kompetensi yang ditetapkan. Kepala sekolah mendorong orang tua siswa dan
masyarakat agar berpartisipasi dalam upaya pengembangan pendidikan dan meningkatkan
kualitas lulusan. Kepala sekolah dengan kompetensi tersebut akan lebih mudah meningkatkan
kualitas pendidikan. Sebagai pengggerak aktivitas pendidikan di sekolah maka peran
kepemimpinan kepala sekolah sangat menentukan dalam sukses atau tidaknya mencapai
tujuan pendidikan (Sari et al, 2021). Beberapa aktivitas manajemen kepemimpinan yang
dibutuhkan kepala sekolah antara lain (1) manajemen kepemimpinan kepala sekolah dan
pengambilan keputusan, (2) model kepemimpinan transformatif, partisipatif, dan suportif, (3)
manajemen keuangan, (4) mengelola konflik, komunikasi dan multikultural, (5) penyusunan
program kerja dan dinamika tim (Djafri, 2021).

Salah satu aspek sangat penting dalam manajemen kepemimpinan kepala sekolah
adalah aspek manajemen keuangan. Sekolah mengelola sumber dana baik yang bersumber dari
pemerintah maupun dari masyarakat. Sekolah-sekolah yang memiliki daya dukung keuangan
yang rendah biasanya lebih sederhana pengelolaan keuangan. Tetapi sekolah dengan daya
dukung keuangan yang besar biasanya memiliki pengelolaan keuangan yang lebih kompleks.
Meskipun demikian sekolah sebagai lembaga pendidikan tetap dituntut mengelola keuangan
secara lebih bertanggungjawab, transparan dan akuntabel (Suyuti, 2020). Dalam hal
pengelolaan keuangan kepala sekolah memiliki hak dan wewenang keuangan dengan dibantu
oleh bendahara sekolah yang ditetapkan mulai dari perencanaan hingga pelaporan keuangan di
sekolah (Hastuti et al., 2018). Manajemen keuangan sangat penting dalam proses pelaksanaan
pendidikan karena seluruh kegiatan pendidikan membutuhkan pembiayaan yang harus dikelola
secara professional dan akuntabel (Adillah, 2016). Sistem keuangan mulai dari perencanaan,
pengelolaan serta pelaporan keuangan sekolah perlu dilakukan untuk menjamin akuntabilitas,
transparansi manajemen keuangan sekolah (Purba et al, 2022). Salah satu kendala dalam
manajemen keuangan sekolah Yapnusda adalah laporan keuangan yang kurang tertata dengan
baik karena tidak memiliki pola laporan yang baku. Hal ini penting karena laporan keuangan
menghasilkan data keuangan dan memberikan informasi aktivitas sekolah kepada pihak yang
memakainya (Anggraini et al., 2022).

Beberapa penelitian menunjukan bahwa kepala sekolah dapat menunjukan kompetensi
yang optimal atau mencapai target yang diharapkan (Yuliawati & Enas, 2018; Arif et al., 2021).
Namun beberapa penelitian lain juga menunjukan bahwa tidak semua kepala sekolah
menunjukan kinerja yang baik sesuai dengan kompetensi yang ditetapkan (Syafarina et al,
2021). Kurangnya kompetensi kepala sekolah tersebut berdampak pada kinerja guru,
pelaksanaan proses pembelajaran, bahkan pada kualitas lulusan. Dampak ini akan timbul
karena kinerja dan kompetensi kepala sekolah dapat berpengaruh langsung pada pencapaian
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tujuan pendidikan secara efektif dan efisien (Daga et al,, 2023). Pengelolaan keuangan yang
berkualitas akan memberi dampak positif terhadap proses pendidikan dan kualitas lulusan.
Sebaliknya, pengelolaan keuangan yang kurang berkualitas akan memberi dampak negatif
terhadap proses dan hasil pendidikan (Hasanah et al.,, 2020; Perceka et al., 2021).

Yayasan Pendidikan Nusa Cendana (disingkat: Yapnusda) merupakan sebuah yayasan
yang mengelola pendidikan formal di Kabupaten Sumba Barat Daya. Yapnusda mengelola
pendidikan mulai dari taman kanak-kanak hingga perguruan tinggi. Menurut data verval
Yapnusda di Kemdikbud jumlah sekolah yang kelola Yapnusda meliputi 1 TK, 58 SD, 9 SMP, dan
9 SMA dan 1 perguruan tinggi. Berkaitan dengan pengangkatan kepala sekolah jenjang SD,
SMP, dan SMA pimpinan Yapnusda mengakui bahwa orang yang diangkat sebagai kepala
sekolah tidak melalui sebuah mekanisme rekrutmen dan proses persiapan yang baik. Yapnusda
belum memiliki sistem dan prosedur rekrutmen yang baku. Selain itu banyak kepala sekolah
yang berstatus sebagai aparatur sipil negara (ASN) yang ditempatkan oleh pemerintah di
Yapnusda. Para kepala sekolah yang diangkat sering kurang memahami nilai-nilai utama
Yapnusda yang diimplementasikan di sekolah. Kegiatan pelatihan ini dirancang dengan cermat
untuk memberikan pengetahuan, keterampilan yang memadai agar kepala sekolah dapat
mengelola sekolah dengan baik, mengatasi masalah-masalah kompleks berkaitan dengan
kepemimpinan sekaligus menghadirkan pelayanan yang bermutu. Dalam hal pengelolaan
keuangan sekolah terdapat beberapa masalah di sekolah-sekolah Yapnusda seperti sumber
pendapatan sekolah terbatas, kualitas SDM pengelola anggaran pendapat dan belanja sekolah,
administrasi anggaran belum tertib, belanja sekolah tidak tersusun rinci. Selain itu manajemen
keuangan belum menggunakkan prinsip-prinsip manajemen seperti planning, organizing,
actuating, dan controlling. Kepala sekolah belum berani mengambil terobosan meyangkut
manajemen keuangan karena terikat aturan pemerintah dan Yapnusda.

Berdasarkan uraian diatas maka dapat dikemukakan beberapa masalah kompetensi
kepala sekolah yang teridentifikasi sesuai dengan analisis situasi pada sekolah-sekolah
Yapnusda sebagai berikut:

1) Kurangnya kompetensi kepala sekolah dalam melaksanakan manajemen kepemimpinan

2) Kurangnya kemampuan kepala sekolah dalam mengelola keuangan sekolah sesuai prinsip
manajemen keuangan

3) Kurangnya pelatihan yang dapat diikuti kepala sekolah terkait dengan peningkatan
keterampilan manajemen kepemimpinan dan pengelolaan keuangan.

Berdasarkan masalah-masalah tersebut maka tujuan pelatihan menejemen
kepemimpinan kepala sekolah ini adalah memfasilitasi para kepala sekolah dan bendahara
sekolah untuk (1) memperkuat kompetensi manajemen kepemimpinan kepala sekolah
Yapnusda dalam mengelola pendidikan, (2) mengelola keuangan sekolah secara transparansi
dan profesional serta mengalokasikan anggaran sesuai kebutuhan sekolah.

2. METODE

Kegiatan pelatihan diikuti oleh peserta yang ditentukan oleh pihak Yapnusda yang
terdiri dari kepala sekolah, bendahara sekolah, guru yang diproyeksikan menjadi kepala sekolah
atau bendahara sekolah. Jumlah peserta adalah 34 orang berasal dari 5 SD, 4 SMP, dan 6 SMA
dengan komposisi berdasarkan sekolah, jabatan, dan jenjang sekolah peserta sebagaimana
disajikan tabel 1 berikut ini.
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Tabel 1. Komposisi peserta pelatihan

Jabatan Peserta
Kepsek Bendahara/Guru SD SMP SMA
Jumlah 15 19 10 9 15
Total 34 34

Tabel 1 menunjukan peserta pelatihan dari jenjang SMA lebih banyak dari SD dan SMP.
Kepala sekolah dan guru/bendahara dipilih mengikuti pelatihan ini sebagai pihak yang terlibat
langsung dalam kepemimpinan dan pengelolaan keuangan sekolah. Semua jenjang sekolah
dipilih oleh pihak yayasan untuk mewakili semua jenjang sekolah yang ada dalam lingkup
Yapnusda. Narasumber pelatihan ini adalah para dosen yang berjumlah 11 orang dosen yang
terdiri dari 10 orang dosen Unika Weetebula, dan 1 dosen Fakultas Ekonomi dan Bisnis Unika
Atmajaya Jakarta. Para narasumber ini berperan sebagai tim fasilitator pelatihan baik dalam
diskusi kelompok maupun dalam kegiatan pleno serta memberikan penguatan-penguatan yang
relevan. Kegiatan pelatihan berlangsung di Aula Maria Ratu Damai Unika Weetebula.

Pelaksanaan kegiatan pelatihan ini telah melalui beberapa tahap persiapan, tahap
perencanaan, tahap pelaksanaan, dan tahap evaluasi sebagaimana disajikan pada gambar 1
berikut ini.

Tahap Tahap
Perencanaan Evaluasi

L Tahap Tahap j

Persiapan Pelaksanaan

Gambar 1. Tahap kegiatan
Tahap Persiapan

Tahap persiapan merupakan tahapan awal sebelum pelaksanaan kegiatan. Tahap ini
dilakukan dengan melakukan asesmen terhadap masalah dan kebutuhan sekolah. Pihak Yayasan
mengundang para kepala sekolah dalam forum group discussion (FGD) yang difasilitasi oleh
dosen-dosen Unika Weetebula. FGD tersebut menemukan masalah dan kebutuhaan para kepala
sekolah yang selanjutnya dijadikan topik-topik dalam kegiatan pelatihan ini.

Tahap Perencanaan

Tahap perencanaan merupakan tahap lanjutan dari tahapan persiapan. Dalam tahap ini
Yayasan membantuk panitia pelaksana kegiatan pelatihan. Panitia terdiri dari unsur Yapnusda
dan dosen-dosen Unika Weetebula. Panitia menganalisis hasil FGD untuk merumuskan topik-
topik pelatihan. Panitia ini juga yang akan menjadi pelaksana kegiatan pelatihan. Selain itu
dalam tahap ini ditentukan waktu, tempat, durasi, narasumber kegiatan pelatihan

Tahap Pelaksanaan

Tahap pelaksanaan pelatihan dilaksanakan selama 3 hari. Kegiatan pelatihan diikuti
oleh para kepala sekolah dan guru-guru yang dipercaya menjadi pengelola keuangan untuk
membantu kepala sekolah. Kepala sekolah yang hadir berasal dari jenjang SD, SMP dan SMA.
Pelaksanaan kegiatan pelatihan menggunakan pola studi kasus. Kasus yang telah disediakan
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didiskusikan dalam kelompok dan selanjutnya dibahas dalam pleno. Selanjutnya diberikan
penguatan oleh para narasumber. Kelompok diskusi yang dibuat mengikuti jenjang sekolah
dimana anggota kelompom hanya berasa dari jenjang tertentu, dan diacak, dimana anggota
kelompok dari berbagai jenjang sekolah. Dalam diskusi kelompok kecil selain membahas kasus
juga terjadi sharing pengetahuan dan pengalaman yang terjadi di sekolah masing-masing. Para
peserta menemukan adanya kesamaan kasus, kesamaan masalah yang dialami. Anggota
kelompok juga berbagi solusi atau jalan keluar mengatasi masalah-masalah yang dihadapi.
Kemudian dalam kegiatan pleno, semua kelompok mempresentasikan hasil diskusi kelompok
diwakili oleh utusan kelompok. Setelah kelompok presentasi, peserta dari kelompok lain diberi
kesempatan untuk mengajukan pertanyaan, memberikan pendapat, penguatan dan solusi.
Akhhir sebuah sesi merupakan penguatan dari narasumber sebagai fasilitator pelatihan.

Tahap Evaluasi

Dalam tahap ini peserta diminta mengisi kuesioner evaluasi terhadap proses
pelaksanaan kegiatan pelatihan. Selain itu peserta juga diminta mengisi kuesioner untuk
mengukur tujuan pencapaian kegiatan pelatihan.

Kegiatan pelatihan dilaksanakan selama 3 hari yang berlangsung dari pukul 08.30-16.00
Witeng. Berdasarkan hasil analisis masalah dan kebutuhan maka topik-topik pelatihan ini
dikelompokan sebagai berikut: (1) manajemen kepemimpinan kepala sekolah dan pengambilan
keputusan; (2) model kepemimpinan transformatif, partisipatif, dan suportif; (3) manajemen
keuangan dan aplikasi keuangan sekolah, (3) mengelola konflik, komunikasi dan multicultural;
(4) penyusunan program kerja dan dinamika tim. Pemilihan topik-topik ini merupakan hasil
asesmen yang dilakukan oleh tim pelatihan sebelumnya.

Metode yang diterapkan dalam kegiatan pelatihan ini adalah studi kasus, dimana peserta
akan melakukan analisis kasus-kasus yang telah disiapkan lebih dahulu oleh tim narasumber
pelatihan. Kasus-kasus tersebut berkaitan dengan manajemen kepemimpinan kepala sekolah
dan keuangan sekolah. Prosedur pelatihan dengan studi kasus adalah (1) pengantar dari
narasumber, (2) analisis kasus dalam kelompok, (3) sharing hasil analisis kasus dalam pleno, (4)
penguatan dari para narasumber. Peserta disuguhi kasus-kasus tentang menajemen dan
keuangan. Selanjutnya kasus-kasus tersebut dianalisis dan dibahas dalam kelompok-kelompok
kecil yang dibagi secara acak oleh tim narasumber. Hasil analisis kasus dalam kelompok ditulis
untuk selanjutnya dipresentasikan dalam pleno. Setiap kelompok menyampaikan hasil analisis
kasus, selanjutnya dapat ditanggapi oleh peserta dari kelompk lain. Setelah pleno kasus
selanjutnya penguatan dari para narasumber sesuai dengan topik-tipik pelatihan. Dalam
penguatan tersebut narasumber menggarisbawahi poin-poin penting yang tampak dari hasil
analisis kasus dan selanjutnya memberikan pendasaran-pendasaran teoritis yang relevan.

Untuk mengevaluasi proses dan hasil kegiatan pelatihan, peserta diberikan kuesioner
yang yang berkaitan dengan kepuasan, relevansi, manfaat, tindak lanjut. Peserta juga diberi pre-
test dan post-test untuk mengukur perubahan pengetahuan peserta tentang materi-materi
pelatihan. Pedoman yang digunakan untuk menilai hasil pre-test dan post-test (Sunarti &
Rahmawati, 2014) disajikan dalam tabel 2 berikut ini.

Tabel 2. Pedoman Penilaian

Skor (%) Kategori
91-100 Sangat tinggi
81-90 Tinggi
71-80 Sedang
60-70 Rendah

< 60 Sangat rendah
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1. Pelaksanan Kegiatan

Pelaksanaan kegiatan pelatihan kepala sekolah berlangsung sesuai dengan rundown
acara yang telah ditetapkan sebelumnya. Secara umum kegiatan pelatihan berjalan dengan
prosedur sebagaimana tabel 3 berikut.

Tabel 3. Uraian Pelaksanaan Kegiatan Pelatihan

Waktu Kegiatan

Acara Pembukaan kegiatan pelatihan (Sambutan Rektor Unika Weetebula)
Pengantar studi kasus 1: Manajemen kepemimpinan kepala sekolah dan
pengambilan keputusan.
Haril Diskusi kasus dalam kelompok, pleno, penguatan oleh fasilitator
Pengantar studi kasus 2: Model kepemimpinan transformatif, partisipatif, dan
suportif
Diskusi kasus dalam kelompok, pleno, penguatan oleh fasilitator
Pengantar studi kasus 3: manajemen keuangan
Diskusi kelompok dan pleno
Hari2  Penguatan fasilitator: Literasi keuangan: akuntansi dasar dan laporan keuangan,
manajemen keuangan umum, manajemen keuangan sekolah, pengenalan aplikasi
keuangan sekolah, dan sistem aplikasi keuangan sekolah
Pengantar studi kasus 4: Mengelola konflik, komunikasi dan multikultural
Hari 3 Diskusi kasus dalam kelompok, pleno, penguatan oleh fasilitator
Pengantar studi kasus 5: Penyusunan program kerja dan dinamika tim.
Diskusi kasus dalam kelompok, pleno, penguatan oleh fasilitator

Tabel 3 tersebut menunjukan bahwa kegiatan pelatihan meliputi pengantar analisis
kasus oleh narasumber/fasilitator, analisis kasus dalam kelompok kecil dan pleno, penguatan
para para narasumber sebagai fasilitator pada bagian akhir setiap sesi pelatihan. Pengantar
analisis kasus dari narasumber dimaksudkan untuk memberi arahan kepada peserta tentang
prosedur dan waktu diskusi kelompok dan pleno. Diskusi kelompok dan pleno dimaksudkan
agar peserta mendalami kasus, melihat relevansi dalam pelaksanaan tugas baik sebagai guru
maupun sebagai kepala sekolah, serta sharing pengalaman dan pengetahuan diantara para
peserta untuk melihat masalah, kelemahan dan best practice di sekolah. Penguatan oleh
narasumber dimaksudkan untuk memberikan pemahaman teoritis dan menemukan relevansi
kasus dalam pelaksanaan tugas di sekolah.

Gambar 2. Kegiatan studi kasus dalam kelompok kecil
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Gambar 4. Penguatan oleh narasumber

Ketiga gambar di atas menunjukkan dinamika pelaksanaan kegiatan pelatihan para
kepala sekolah bersama bendahara sekolah. Gambar 2 menunjukan kegiatan studi kasus dalam
kelompok kecil baik berdasarkan jenjang sekolah maupun secara acak jenjang sekolah. Gambar
3 menunjukan kegiatan sudi kasus dalam pleno, dimana peserta saling berbagi hasil diskusi dan
pengalaman manajemen kepemimpinan dan pengelolaan keuangan. Gambar 4 menunjukan
kegiatan narasumber memberikan penguatan kepada peserta pelatihan

3.2. Evaluasi Kegiatan

Proses pengambilan umpan balik peserta pelatihan dilaksanakan pada hari ke-3
kegiatan pelatihan. Peserta diminta mengisi formulir eveluasi. Peserta yang mengisi formulir
evaluasi berjumlah 34 orang. Formulir evaluasi dibagikan dalam bentuk link google form yang
dapat diakses secara online oleh peserta pelatihan. Umpan balik proses kegiatan pelatihan
terdiri dari beberapa pertanyaan berkaitan dengan (1) kepuasan Ibu/Bapak pada Kegiatan
Capacity Building, (2) relevansi kegiatan pelatihan dalam pelaksanaan tugas di sekolah, (3)
tindak lanjut yang direncanakan sesudah kegiatan pelatihan ini, (4) manfaat pelatihan secara
umum bagi peserta. Berikut hasil analisis data respon peserta terhadap kegiatan pelatihan.
Sedangkan tes untuk mengetahui peningkatan pengetahuan peserta pelatihan terdiri dari 6
komponen yaitu (1) manajemen kepemimpinan kepala sekolah dan pengambilan keputusan (2)
model kepemimpinan transformatif, partisipatif, dan suportif, (3) manajemen keuangan, (4)
literasi keuangan, (5) mengelola konflik, komunikasi dan multicultural, (6) penyusunan
program kerja dan dinamika tim. Berikut dikemukakan hasil umpan balik peserta.
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Pertanyaan 1: Tingkat kepuasan peserta terhadap kegiatan pelatihan
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Gambar 5. Kepuasan peserta pelatihan

Gambar 5 di atas menunjukan tingkat kepuasan peserta terhadap kegiatan pelatihan
dimana bahwa 78% peserta merasa sangat puas dan 22% peserta merasa puas, serta 0%
peserta yang merasa kurang atau tidak puas dengan kegiatan pelatihan ini.

Pertanyaan 2: Tingkat relevansi kegiatan pelatihan ini dalam melaksanakan tugas di Sekolah

0 0,
0% 0%
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Gambar 6. Tingkat Relevansi kegiatan pelatihan
Dari aspek relevansi kegiatan pelatihan ini gambar 6 di atas menunjukan bahwa 61%
peserta merasa sangat relevan dan 39% peserta merasa relevan, serta 0% peserta yang merasa

tidak atau kurang relevan.

Pertanyaan 3: Manfaat kegiatan pelatihan bagi peserta
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Gambar 7. Manfaat kegiatan pelatihan bagi peserta

Deskripsi manfaat kegiatan pelatihan ini tampak dalam gambar 5 tersebut dimana
terdapat 6% peserta dapat sharing pengalaman yang dialami lembaga, 17% peserta merasa

P-ISSN 2614-7424 | E-ISSN 2614-8927 1740


https://doi.org/10.31849/dinamisia.v7i6.16929

DINAMISIA: Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat Vol. 7, No. 6 Desember 2023, Hal. 1733-1743
DOLI: https://doi.org/10.31849/dinamisia.v7i6.16929

menambah pengetahuan kepemimpinan bagi calon pemimpin, 11% peserta dapat membangun
jejaringan dengan sesama pendidik, 17% peserta dapat menambah wawasan tentang gaya
kepemimpinan, dan 49% peserta merasa dapat meningkatkan pemahaman tentang manajemen
kepemimpinan kepala sekolah.

Pertanyaan 4: Rencana tindak lanjut peserta kegiatan pelatihan

& Memperbaiki program kerja di
sekplah

® S50s13lisas! kepada Kepala
Sekolah dan rekan guru di

sekolah

Membuat Program Kerja

® Menerapkan materi pelathan

¢l sekolah

Gambar 6. Rencana tindak lanjut peserta

Gambar 6 menunjukan bahwa setelah kegiatan pelatihan ini terdapat 9% yang
menyatakan memperbaiki program kerja di sekolah, sebanyak 13% peserta akan melakukan
sosialisasi kepada kepala sekolah dan rekan guru di sekolah, sebanyak 13% peserta membuat
program kerja sesuai dengan materi pelatihan, dan 65% peserta akan menerapkan materi
pelatihan di sekolah masing-masing.

Untuk mengetahui peningkatan pengetahuan peserta tentang materi-materi pelatihan
maka peserta diberi tes yaitu pre-test dan post-test dengan instrument tes kemampuan konsep.
Peserta disajikan pertanyaan-pertanyaan berkaitan dengan aspek-aspek manajemen
kepemimpinan kepala sekolah. Adapun hasil eveluasi disajikan pada tabel 4 berikut ini.

Tabel 4. Hasil Evaluasi pengetahuan peserta

g Nilai
No Aspek Penilaian
Pre-test Post-test
Manajemen kepemimpinan kepala sekolah dan pengambilan
1 64 81
keputusan
Model kepemimpinan transformatif, partisipatif, dan
2 : 65 80
suportif
3 Manajemen keuangan 70 85
4  Literasi keuangan 75 85
5 Mengelola konflik, komunikasi dan multikultural 71 85
6 Penyusunan program kerja dan dinamika tim 72 85
Jumlah Skor 417 501
Rata-Rata 70 84

Tabel 4 menunjukan nilai hasil pre-test dan post-test dari 34 peserta kegiatan pelatihan.
Tes dilakukan pada awal kegiatan dengan jumlah skor 417 dan rata-rata 70, tergolong rendah.
Tes dilakukan pada akhir kegiatan dengan jumlah skor 501 dan rata-rata 84, tergolong tinggi.
Berdasarkan hasil evaluasi dari pemberian test diperoleh data bahwa terjadi peningkatan
pengetahuan peserta pelatihan tentang manajemen kepemimpinan sekolah.
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Sesuai dengan hasil pre-test dan post-test yang telah disajikan tampak bahwa kegiatan
pelatihan kepala seolah sangat penting dilakukan oleh Yapnusda untuk meningkatkan
kompetensi kepala sekolah. Kegiatan pelatihan kepala sekolah di Yayasan Pendidikan Nusa
Cendana (Yapnusda) urgen dilaksanakan untuk meningkatkan kompetensi kepala sekolah.
Kepala sekolah sebagai pimpinan institusi pendidikan perlu mengembangkan kompetensi
sebagaimana telah diatur berdasarkan Permendiknas nomor 13 tahun 2007 yaitu kompetensi
kepribadian, manajerial, kewirausahaan, supervise dan sosial (Safitri & Yusiyaka, 2020),
disamping itu sebagai guru, kepala sekolah harus memiliki kompetensi pedagogik, profesional,
kepribadian, dan sosial (Daga et al., 2023). Lebih lanjut, upaya peningkatan kompetensi kepala
sekolah selaras dengan Permendikbud nomor 6 tahun 2018 yang menegaskan tentang
kewajiban kepala sekolah mengikuti kegiatan pendidikan dan pelatihan penguatan kepala
sekolah. Dari hasil pelatihan ini tampak bahwa kompetensi kepala sekolah dapat menjadi faktor
penentu keberhasilan sekolah sebagai institusi dalam mencapai tujuannya. Pemilihan metode
pelatihan studi kasus sangat relevan dengan kegiatan pelatihan kepala sekolah Yapnusda. Para
kepala sekolah dan guru-guru peserta pelatihan telah memiliki pengalaman mengelola
pendidikan dan keuangan sekolah. Para kepala sekolah juga telah terbiasa mengalami berbagai
masalah manajemen kepala sekolah. Para kepala sekolah adalah orang-orang yang dapat
menemukan solusi masalah-masalah manajemen pendidikan.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan pelaksanaan setiap tahapan kegiatan yang telah dilakukan serta evaluasi
yang diberikan kepada para kepala sekolah, diperoleh kesimpulan hasil kegiatan pengabdian
sebagai berikut:

1) Secara umum kegiatan pelatihan berjalan lancar, berhasil dan memperoleh respon baik dari
peserta pelatihan.

2) Kegiatan pelatihan ini relevan dan bermanfaat bagi peserta serta memuaskan peserta
pelatihan.

3) Rencana tindak lanjut kegiatan pelatihan menunjukan bahwa peserta palatihan akan
mempraktekan materi-materi pelatihan di sekolah masaing-masing.

4) Kegiatan pelatihan dapat meningkatkan pengetahuan dan pemahaman peserta pelatihan
tentang manajemen kepemimpinan kepala sekolah

5) Tindak lanjut kegiatan pelatihan di sekolah masing-masing kepala sekolah  akan
dimonitoring oleh pihak Yapnusda.
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